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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum
Sampel dalam penelitian yaitu perusahaan yang terdaftar di Daftar
Efek Syariah (DES) pada tahun 2013 dan perusahaan yang terdaftar di Bursa

Efek Indonesia (BEI) tetapi tidak terdaftar di Daftar Efek Syariah (DES) pada

tahun 2013. Adapun data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan
data sekunder, yaitu annual report perusahaan syariah dan perusahaan
konvensional pada tahun 2013. Pengambilan sampel dilakukaﬂ dengan

metode purposive sampel. Sedangkan prosedur pemilihan sampel, yaitu

sebagai berikut:
Tabel 4.1.
Prosedur Pemilihan Sampel Pernsahaan Yang Terdaftar di DES
No ' Uraian Jumlah
1 Perusahaan Syariah yang terdaftar di DES pada 75
tahun 2013
5 Perusaﬁaan tidak mempublikasikan annual 6
report secara lengkap pada periode 2013
3 | Perusahaan yang mengalami kerugian 12
4 Perusahaan yang menyajikan Laporan kevangan 9
dengan nilai selain rupiah
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Tabel 4.2,
Prosedur Pemilihan Sampel Perusahaan non DES
No Uraian Jumlah
1 Perusahaan yang terdaftar di BEI tetapi tidak 7
terdaftar di DES pada tahun 2013
2 Perusahaan tidak mempublikasikan annual 11
report secara lengkap pada periode 2013
3 | Perusahaan yang mengalami kerugian 20
4 Perusahaan yang menyajikan Laporan keuangan 3
dengan nilai selain rupiah
Total Sampel Perusahaan yang bisa dipakai . 37

Sumber: Data yang diolah (2014)
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Berdasarkan tabel 4.1., sampel perusahaan yang terdaftar di Daftar

Efek Syariah pada tahun 2013 sebanyak 75 perusahaan. Setelah dilakukan

purposive sampling diperoleh sampel peneclitian sebanyak 57 perusahaan

yang telah memenuhi kriteria sebagai obyek dalam penelitian ini. Dan pada

tabel 4.2., sampel perusahaan yang tidak terdaftar di Daftar Efek Syariah pada

tahun 2013 sebanyak 72 perusahaan. Setelah dilakukan purposive sampling

diperoleh sampel penelitian sebanyak 37 perusahaan yang telah memenuhi

kriteria sebagai obyek dalam penelitian ini.

Analisis Statistik Deskriptif

Statistik deskriptif menggambarkan jumlah pengamatan, nilai

minimum, nilai maksimum, nilai rata-rata dan standar deviasi dari variabel

dependen dan variabel independen. Hasil statistik deskriptif variabel
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Tabel 4.3
Hasil Uji Statistik Deskriptif Perusahaan Yang Terdaftar di DES

CSR_Syari Agresivita
ah Profitabilitas | Leverage 5 Pajak

N Valid 57 57 57 57
Missing 0 0 0 0

Mean 16,6140 0881 9853 2860
Std. Error of Mean ,89721 ,00883 12136 ,01558
Median 16,0000 ,0900 ,6100 ,2600
Std. Deviation 6,77378 06664 ,91623 ,11764
Variance 45,884 ,004 339 014
Skewness 518 1,904 2,315 1,965
Std. Error of Skewness 316 316 316 316
Kurtosis - 141 7322 7,751 4,562
Std. Error of Kurtosis 623 ,623 623 ,623
Range 28,00 40 5,26 64
Minimum 6,00 00 ,00 11
Maximum 34,00 ,40 5,26 i
Percentiles 10 8,0000 0100 2340 ,1780
90 24,2000 1700 1,8920 4820

Sumber : Data yang diolah (2014)
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Tabel 4.3. memberikan gambaran statistik deskriptif untuk setiap

variabel yang digunakan dalam model penelitian. Nilai N pada semua

variabel menunjukkan angka 57 yaitu jumlah observasi yang dilakukan pada

pada periode penelitian.

Pengungkapan Corporate Sosial Responsibility perusahaan yang

terdaftar di DES menunjukkan mean sebesar 16,6140; median sebesar

16,0000 dan nilai standart deviasinya 6,77378; serta nilai minimum sebesar

6,00 dan nilai maximum sebesar 34,00. Profitabilitas menunjukkan mean

sebesar 0,0881; median sebesar 0,0900 dan nilai standart deviasinya 0,06664;
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menunjukkan mean sebesar 0,9853; median sebesar 0,6100 dan nilai standart
deviasinya 0,91623; serta nilai minimum sebesar 0,00 dan nilai maximum
sebesar 5,26. Agresivitas Pajak menunjukkan mean sebesar 0,2860; median
sebesar 2,600 dan nilai standart deviasinya 0,11754; serta nilai minimum

sebesar 0,11 dan nilai maximum sebesar 0,75.

Tabel 4.4
Hasil Uji Statistik Deskriptif Perusahaan Yang Tidak Terdaftar di DES

CSR_Konve Agresivilas
nsional Profitabilitas | Leverage Pajak

N Valid 37 37 37 37
Missing 0 0 0 0

Mean 16,27027 07224 | 2,28719 26427
Std. Emror of Mean 920772 ,013982 678301 027155
Median 16,00000 05100 1,63300 25700
Std. Deviation 5,600836 ,085051 | 4,125945 ,165177
Varance 31,369 007 17,023 ,027
Skewness . 156 2572 5,067 1,283
Std. Error of Skewness ,388 ,388 ,388 388
Kurtosis 127 6,776 28,410 2,529
Std. Error of Kurtosis ,759 759 759 759
Range 26,000 392 25,275 - 748
Minimum 4,000 003 ,000 ,000
Maximum 30,000 395 25,275 748
Percentiles 10 9,60000 ,00840 ,26700 ,06120
20 24,20000 ,18820 |  4,00200 ,48960

Sumber : Data yang diolah (2014)

Tabel 4.4. memberikan gambaran statistik deskriptif untuk setiap
variabel yang digunakan dalam model penelitian. Nilai N pada semua
variabel menunjukkan angka 37 yaitu jumlah observasi yang dilakukan pada
pada periode penelitian.

Pengungkapan Corporate Sosial Responsibility perusahaan yang tidak
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16,0000 dan nilai standart deviasinya 5,600836: serta nilai minimum sebesar
4,00 dan nilai maximum sebesar 30,00. Profitabilitas menunjukkan mean
sebesar 0,7224; median sebesar 0,5100 dan nilai standart deviasinya 0,85051;
serta nilai minimum sebesar O,.003 dan nilai maximum sebesar 0,395.
Leverage menunjukkan mean sebesar 2,28719; median sebesar 1,63300 dan
nilai standart deviasinya 4,125945; serta nilai minimum sebesar 0,000 dan
nilai maximum sebesar 25,275. Agresivitas pajak menunjukkan mean sebesar
2,6427; median sebesar 0,25700 dan nilai standart deviasinya 0,165177; serta

nilai minimum sebesar 0,000 dan nilai maximum sebesar 0,748.

. Uji Asumsi Klasik

Pengujian yang dilakukan untuk melihat dan menilai kualitas data
dengan uji asumsi klasik. Sebelum dilakukan pengujian untuk menguji
hipotesis harus dilakukan uji asumsi klasik agar data yang ada tidak b‘ias. Uiji
asumsi klasik dalam penelitian ini meliputi wuji normalitas, uji
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1. Uji Normalitas

Uji normalitas merupakan uji yang dilakukan untuk menunjukkan

bahwa data yang dipakai dalam penelitian berdistribusi normal atau tidak.

Normal P-P Piot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable; CSR_Syariah
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Hasil uji normalitas dapat ditunjukkan pada grafik berikut ini.
Grafik4.1
Grafik 4.1 menunjukkan bahwa titik-titik menyebar di sekitar garis
diagonal dan mengikuti arah garis diagonal, mengindikasikan model

regresi pada pengungkapan CSR perusahaan yang terdaftar di DES

. .
PRV RS 19 20 J R g ———— |



Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: CSR_Konvensional
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Grafik 4.2
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Grafik 4.2 menunjukkan bahwa titik-titik menyebar di sekitar garis

diagonal dan mengikuti arah garis diagonal, mengindikasikan model

regresi pada pengungkapan CSR perusahaan yang tidak terdaftar di DES

memenuhi asumsi hormal.

Uji Multikolinieritas

Uji multikolonieritas dilakukan untuk melihat ada tidaknya

korelasi antara variabel independen pada model regresi. Metode yang

digunakan untuk mendeteksi ada atau tidaknya muitikolonieritas dapat

dilihat dari nilai tolerance > 0,10 atau jika VIF < 10. Hasil 'uji

multilralAaniaritos Aomat Aibninlblran dAalam tahal havilat a1
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Tabel 4.5

Hasil Uji Multikolinieritas Pengungkapan CSR Perusahaan Yang Terdaftar di DES

Coefficlants?

Unstandardized Standardized
Coelfficients Coefficlents Collinearity Stalistics
Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) 11,394 3,145 3,623 001
Profitabllitas 33,928 13,943 334 2,433 018 800 1,250
‘Leverage 2,514 942 340 2,668 ,010 926 1,078
Agresivitas_Pajak -,859 8,148 -015 -,105 M6 752 1,330

@. Dependent Variable: CSR_Syarlah

Tabel 4.6
Hasil Uji Multikolinieritas Pengungkapan CSR Perusahaan Yang Tidak Terdaftar
di DES
Coefflclents?
Unstandardized Standardized .
Coefficients Coefficients Collinearity Statlstics

Model B Std. Error Beata t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) 12,838 1,919 6,692 000

Profitabilitas 31,539 10,027 A7T9 3,145 ,004 930 1,076

Leverage 441 202 325 2,185 ,036 976 1,025

Agresivitas_Pajak 547 5,137 016 J107 316 938 1,065

a. Dependent Variable: CSR_Konvenslanal

Tabel 4.5 dan 4.6. menunjukkan nilai folerance semua variabel
independen dalam penelitian ini lebih besar dari 10% atau 0,10 dan nilai
VIF (Variance Inﬂatic;n Factors) untuk semua variabel independen kurang
dari 10. Sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi multikolonieritas
dalam penelitian ini.

Uji Heterokedastisitas

Pengujian  heterokedastisitas dengan metode grafik lazim
dipergunakan, karena pengamatan antara satu pengamat dengan pengamat
lain bisa menimbulkan perbedaan persepsi. Salah satu cara untuk

mengetahui ada tidaknya Heteroskedastisitas dalam suatu model regresi
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variabel terikat yaitu ZPRED dengan residual error yaitu SRESID. Hasil
uji heterokedastisitas dapat ditunjukkan pada grafik berikut:

Grafik 4.3
Hasil Uji Heterokedastisitas Pengungkapan CSR Perusahaan Yang
Terdaftar di DES

Scatterplot

Dependent Varlable: CSR_Syarlah
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Grafik 4.4
Hasil Uji Heterokedastisitas Peengungkapan CSR Perusahaan Yang Tidak
Terdaftar di DES
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Berdasarkan grafik 4.3 dan 4.4 terlihat bahwa titik-titik menyebar

secara acak baik di atas maupun di bawah angka 0 dari sumbu Y, maka

dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi heterokedastisitas dalam model

regresi ini.

4, Uji Autokorelasi

Uji autokolerasi dilakukan untuk mengetahui ada tidaknya korelasi

antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan periode t-1 pada

persamaan regresi linier. Terjadinya autokolerasi menunjukkan adanya

masalah "autokolerasi. Salah satu cara untuk mendeteksi autokolerasi

adalah dengan Uji Durbin Watson (DW). Hasil uji autokorelasi dapat

ditunjukkan dalam tabel berikut ini:

Tabel 4.7

Hasil Uji Autokorelasi Pengungkapan CSR Perusahan Yang Terdaftar di

DES
Model Summary(b)

Model

R

Adjusted R | Std. Error of
R Square Square the Estimate | Duibin-Watson

1

A450(a)

202 157 6,21857 1.773

a Predictors: (Constant), Agresivitas_Pajak, Leverage, Profitabilitas
b Dependent Variable: CSR_Syariah

Berdasarkan tabel 4.7., pada model persamaan menunjukkan

bahwa nilai DW sebesar 1,773. Setelah dibandingkan dengan nilai

tabel dengan menggunakan nilai signifikansi 5% jumlah sampel 57 (n)

dan jumlah variabel independen 3 maka hasil yang didapat adalah

1,6845(du)<1,773(dw)<2,3155(4-du). Karena nilai dw terletak diantara
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Tabel 4.8
Hasil Uji Autokorelasi Pengungkapan CSR Perusahan Yang Tidak Terdaftar
di DES

Model Summary(b)

Adjusted R | Std. Error of
Mode) R R Square Square the Estimate Durbin-Watson
1 ,537(a) 289 224 4,933221 1,885 o

a Predictors: (Constant), Agresivitaé__Pajak, Leverage, Profitabilitas
b Dependent Variable: CSR_Konvensional

Berdasarkan tabel 4.8., pada model persamaan menunjukkan

. bahwa nilai DW sebesar 1,885. Setelah dibandingkan dengan nilaj
tabel dengan menggunakan nilai signifikansi 5% jumlah sampel 37 (n)
dan jumlah variabel independen 3, maka hasil yang didapat adalah
1,6550(dﬁ)<1,885(dw)<2,345(4~du). Karena nilai dw terletak diantara

du dan 4-du maka model regresi tidak mengalami autokorelasi.

D. Hasil Penelitian
1. Uji Koefisien Determinasi (Adjusted R Square)
Koefisien determinasi (ddjusted R Square) yang terlihat pada tabe]
4.9. dan 4.10 mengindikasikan kemampuan persamaan regresi berganda
untuk menunjukkan tingkat penjelasan model terhadap variabel dependen,
‘Tabel 4.9.

Hasil Uji Koefisien Determinasi ® Pengungkapan CSR Perusahaan Yang
Terdaftar di DES

Model Summary(b)

Adjusted R | Std. Errorof
Model R R Sqguare Square the Estimate | Durbin-Watson

1 450(a) | 202 157 6,21957 1,773

a Predictors: (Constant), Agresivitas_Pajak, Leverage, Profitabilitas
b Dependent Variable: CSR_Syariah
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Berdasarkan tabel 4.9., besarnya koefisien determinasi (Adjusted R
Square) adalah 0,157 atau 15,7% yang berarti variabel independen dalam
penelitian ini profitabilitas, leverage, dan agresivitas pajak mampu
menjelaskan variasi variabel dependen (Pengungkapan CSR perusahaan
yang terdaftar di DES) sebesar 15,7%; sedangkan sisanya 84,9%

dijelaskan oleh variabel lain yang tidak diteliti.

Tabel 4.10.
Hasil Uji Koefisien Determinasi (R?) Pengungkapan CSR Perusahaan Yang Tidak
Terdaftar di DES

Model Summary(b)

Adjusted R | Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate | Durbin-Watson
1 ,537(a) ,289 224 |~ 4,933221 1,885
a Predictors: (Constant), Agresivitas_Pajak, Leverage, Profitabilitas
b Dependent Variable: CSR_Konvensional
Sumber: data yang diolah (2014)

Berdasﬁrkm tabel 4.10., besarnya koefisien determinasi (ddjusted
R Square) adalah 0,224 atau i2,4% yang berarti variabel independen
dalam penelitian ini profitabilitas, leverage, dan agresivitas pajak mampu
menjelaskan variasi variabel dependen (Pengungkapan CSR perusahaan
yang tidak terdaftar di DES) sebesar 22,4%; sedangkan sisanya 77,6%
dijelaskan oleh variabel lain yang tidak diteliti.

2. UjiNilaiF
Uji nilai F. pada dasarnya menunjukkan apakah semua variabel

InmAdamandan Arlasa sinadal smmarsainsras smananmih canaea hascnrma atan fidals
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Tabel 4.11
Uji F Pengungkapan CSR Perusahaan Yang Terdaftar di DES
ANOVA(b)
Sum of
Model : Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 519,305 3 173,102 4,475 ,007(a)
Residual 2050,204 53 38,683
Total 2569,509 56

a Predictors: (Constant), Agresivitas_Pajak, Leverage, Profitabilitas
b Dependent Variable: CSR_Syariah

Berdasarkan tabel 4.11., uji ANOVA atau F-fest diperoleh nilai
signifikansi (0,007) < (0,05) yang berarti hasil pengujian secara simultan
menunjukkan bahwa profitabilitas, leverage, dan agresivitas pajak secara

bersama-sama memengaruhi perngungkapan CSR perusahaan yang

terdaftar di DES.
Tabel 4.12
Uji F Pengungkapan CSR Perusahaan Yang Tidak Terdaftar di DES
ANOVA(b)
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 326,187 3 108,729 4,468 ,010(a)
Residual 803,110 33 24,337
Total - 1129,297 36

a Predictors: (Constant), Agresivitas_Pajak, Leverage, Profitabilitas
b Dependent Variable: CSR_Konvensional

Berdasarkan tabel 4.12., uji ANOVA atau F-fest diperoleh nilai
signifikansi (0,010) < (0,05) yang berarti hasil pengujian secara simultan

menunjukkan bahwa profitabilitas, leverage, dan agresivitas pajak secara
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3. UjiNilait
Uji t digunakan untuk mengetahui kemampuan masing-masing
variabel independen secara individu (partial) dalam menjelaskan perilaku
variabel dependen.
Tabel 4.13
Uji t Pengungkapan CSR Perusahaan Yang Terdaftar di DES
Coefflcients®
Unstandardized Standardized
Coefficienis Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 11,394 3,145 3,623 ,001
Profitabilitas 33,928 13,943 334 2,433 ,018
Laverage 2,514 942 340 2,668 ,010
Agresivitas_Pajak -, 859 8,148 =015 -105 ,916

3. Dependent Variable: CSR_Syariah

Hasil persamaan regresi pada tabel 4.13. diperoleh persaniaan

regresi sebagai berikut:

Y=11,394+33,928X,+2,514X>-0,859X3+¢

Tabel 4.14
Uji t Pengungkapan CSR Perusahaan Yang Tidak Terdaftar di DES
Coefficlonts?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 12,839 1,919 6,692 ,000
Profitabilitas 31,539 10,027 479 3,145 ,004
Leverage 441 202 325 2,185 036
Agresivitas_Pajak 547 §,137 ,016 07 916

a. Dependent Varfable: CSR_Konvensional

Y OB AR TN AR N . S e g am NN W

Hasil persamaan regresi pada tabel 4.14. diperoleh persamaan

regresi sebagai berikut:

e o2 a =
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a. Hasil Pengujian Hipotesis Pertama
Berdasarkan tabel 4.13., variabel profitabilitas memiliki nilai
koefisien regresi sebesar 33,928 dengan s'igniﬁkansi sebesar 0,018 <
0,05 sehingga variabel profitabilitas terbukti berpengaruh positif dan
signifikan terhadap Pengungkapan Corporate Social Responcibility
perusahaan yang terdaftar di DES. Jadi H; diterima.
b. Hasil Pengujian Hipotesis Kedua
Berdasarkan tabel 4.14., variabel profitabilitas memiliki nilai
koefisien regresi sebesar 31,539 dengan signifikansi sebesar 0,004 <
0,05 sehingga variabel profitabilitas terbukti berpengaruh positif dan
signifikan tethadap Pengungkapan Corporate Social Responcibility
perusahaan yang tidak terdaftar di DES. Jadi H; diterima.
c. Hasil Pengujian Hipotesis Ketiga
Berdasarkan tabel 4.13,, variabel leverage memiliki nilai
koefisien regresi sebesar 2,514 dengan signifikansi sebesar 0,010 <
0,05 sehingga variabel leverage terbukti berpengarnh signifikan dan
pengaruh yang ditimbulkan positif terhadap Pengungkapan Corporate
Social Responcibility perusahaan yang terdaftar di DES. Hal ini tidak
mendukung hipotesis 3. Jadi, Hj ditolak.
d. Hasil Pengujian Hipotesis Keempat
Berdasarkan tabel 4.14., variabel Jleverage memiliki nilai

koefisien regresi sebesar 0,441 dengan signifikansi sebesar 0,036 <
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pengaruh yang ditimbulkan positif terhadap Pengungkapan Corporate
Social Responcibility perusahaan yang tidak terdafiar di DES. Hasil
tersebut tidak mendukung hipotesis 4. Jadi, H, ditolak.
e. Hasil Pengujian Hipotesis Kelima
Berdasarkan tabel 4.13., variabel agfesivitas pajak memiliki
nilai koefisien regresi sebesar -0,859 dengan signifikansi sebesar
0,916 < 0,05 sehinggﬁ variabel agresivitas pajak terbukti tidak

berpengaruh signifikan terhadap Pengungkapan Corporate Social

Responcibility perusahaan yang terdaftar di DES. Jadi, Hs ditolak .
f. Hasil Pengujian Hipotesis Keenam
Berdasarkan tabel 4.14., variabel agresivitas pajak memiliki
nilai koefisien regresi sebesar 0,547 dengan signifikansi sebesar 0,916
—r——————————<-0;05sehinggavariabelagresivitas pajak-terbuktitidak-berpengaruh
signiﬁkaﬂ terhadap Pengungkapan Corporate Socia( Responcibility
perusahaan yang tidak terdaftar di DES. Jadi, He ditolak.
g. Hasil Pengujian Hipotesis Ketujuh
Berdasarkan hasil uji statistik deskriptif di atas, menunjukkan
bahwa rata-rata pengungkapan CSR perusahaan syariah sebesar
16,6140; sedangkan pengungkapan CSR perusahaan konvensional |
sebesar 16,27027. Demikian mendukung hipotesis 7 bahwa
penggungkapan Corporate Social Responcibility perusahaan yang

terdaftar di DES lebih luas dibanding perusahaan yang tidak terdaftar
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| Tabel 4.15.
Ringkasan Hasil Pengujian Hipotesis

Kode Hasil
Profitabilitas berpengaruh positif terhadap
H, |pengungkapan CSR perusahaan yang Diterima
terdaftar di DES pada periode 2013
Profitabilitas berpengaruh positif terhadap
Hz | pengungkapan CSR perusahaan yang Diterima
tidak terdaftar di DES pada periode 2013
Leverage berpengaruh negatif terhadap
Hy | pengungkapan CSR perusahaan yang Ditolak
terdaftar di DES pada periode 2013
Leverage berpengaruh negatif terhadap
H; | pengungkapan CSR perusahaan yang Ditolak
tidak terdaftar di DES pada periode 2013
Agresivitas pajak berpengaruh positif
Hs | terhadap pengungkapan CSR perusahaan Ditolak
yang terdaftar di DES pada periode 2013
Agresivitas pajak berpengaruh positif
terhadap pengungkapan CSR perusahaan Ditolak
yang tidak terdaftar di DES pada periode
2013
Luas pengungkapan CSR perusahaan
H yang terdaftar di DES lebih baik

7 | dibanding perusahaan yang tidak terdaftar
di DES
" Sumber: Data yang diolah (2014)

Diterima

E. Pembahasan
Penelitian ini menguji pengaruh profitabilitas, Jleverage, dan
agresivitas pajak terhadap pengungkapan Corporate Social Responsibility
dengan membandingkan perusahaan yang terdaftar di DES dan perusahaan

yang tidak terdaftar di DES. Berdasarkan pada pengujian yang telah
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menunjukkan bahwa tidak semua variabel independen tersebut dapat
mempengaruhi variabel dependen.
1. Profitabilitas dan Pengungkapan Corporate Social Responsibility
Profitabilitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap
pengungkapan CSR pada perusahaan yang terdaftar di DES dan
perusahaan yang tidak terdaftar di DES. Hasil ini sama dengan penelitian
yang di lakukan oleh Anugerah (2010) dan Sari (2012) yang menyatakan
bahwa  profitabilitas berpengaruh signifikan dan positif terhadap
pengungkapan CSR. Perusahaan yang memiliki profit tinggi, manajer
perusahaan akan cenderung memiliki dorongan untuk melakukan
tanggung jawab sosial untuk mempertahankan atau m_eningkatkan reputasi

perusahaan di lingkungan masyarakat.

2. Leverage dan Pengungkapan Corporate Social Responsibility
Leverage berpengaruh signifikan terhadap pengungkapan CSﬁ
perusahaan yang terdaftar di DES dan perusahaan yang tidak terdaftar di
DES, tetapi pengaruh yang ditimbulkan positif. Penelitian in1 bertentangan
dengan penelitian Anggraini (2006) yang menyatakan bahwa leverage
berpengaruh negatif terhadap pengungkapan CSR. Hal ini dimungkinkan
karena perusahaan dalam melakukan pengungkapan CSR untuk menarik

simpati investor agar berinvestasi pada perusahaan tersebut. Atau
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Menurut Maria Ulfa dalam Sari (2012) hal ini dimungkinkan
terjadi karena untuk melakukan Corporate Social Responsibility
tergantung pada tingkat kepekaan perusahaan terhadap kepedulian sosial
dan tanggung jawabnya terhadap lingkungan. Jadi, meskipun jumlah utang
perusahaan besar namun jika perusahaan memiliki kepedulian dan
tanggung jawab terhadap lingkungan sosialnya maka peru;sahaan tersebut

akan tetap melakukan Corporate Social Responsibility.

. Agresivitas Pajak dan Pengungkapan Corporate Social Responsibility

Agresivitas pajak tidak berperngaruh signifikan terhadap
pengungkapan CSR baik pada perusahaan yang terdaftar di DES dan
perusahaan yang tidak terdaftar di DES. Menurut Setiadji dalam
Octaviana, 2014 pada dasarnya perusahaan memiliki dua beban yaitu
beban pajak dan beban CSR, dimana yang keduanya sama-sama untuk
masyarakat.

Selain itu, dimungkinkan bahwa perusahaan memiliki kepatuhan
pajak yang baik, yang demikian perusahaan dinilai bertanggung jav.vab'
terhadap masyarakat karena beban pajak yang dibayarkan akan digunakan
untuk membangun dan memperbaiki infrastruktur serta fasilitas
masyarakat. Menurut Watson dalam Yoehana (2013), perusahaan yang
melakukan agresivitas pajak baik secara legal maupun illegal berresiko

kurang baik, karena hal ini dapat mengancam keberlanjutan usaha
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4. Perusahaan Yang Terdaftar di DES, Perusahaan Yang Tidak
Terdaftar di DES, dan Pengungkapan Corporate Social Responsibility

Berdasarkan pada penelitian yang telah dilakukan menunjukan
bahwa pengungkapan CSR yang dilakukan perusahaan yang terdaftar di
DES lebih luas dibanding perusahaan yang tidak terdafiar di DES. Hal ini
diduga karena perusahaan bersaham syariah menjalankan bisnisnya bukan
hanya memprioritaskan laba semata, tetapi juga mementingkan
kesejahteraan pihak-pihak yang bersangkutan, seperti karyawan,
masyarakat, pemegang saham, dan pihak-pihak yang bersangkutan
lainnya.

Perusahaan bersaham syariah diasumsikan lebih teratur dalam
mengun'gkapkan tanggung jawab sosialnya, karena berlandaskan pada
islam. Dimana islam menganjurkan agar selalu bermuamalah dengan baik,
dan menjaga keberlangsungan kehidui:an di bumi. Dijelaskan dalam Q.S
Al A’raf ayat 85 yang artinya: “Dan kepada penduduk Madyan, Kami
(utus) Syu’aib, saudara mereka sendiri. Dia berkata, “Wahai kaumku!
Sembahlah Allah. Tidak ada tuhan (sembahan) bagimu selain Dia.
Sesungguhnya telah datang kepadamu bukti yang nyata dari Tuhanmu.
Sempurnakanlah takaran dan timbangan, dan jangan kamu merugikan

orang sedikitpun. Janganlah kamu berbuat kerusakan di bumi setelah
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Ayat di atas menjelaskan bahwa untuk tetap menyejahterakan
semua orang bukan hanya pihak-pihak tertentu saja , dan tetap menjaga

kelestarian lingkungan sekitar. Maka sudah seharusnya perusahaan
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